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Stefanie Joanita, NRP 6103013046. Pengaruh Proporsi Pulp Kulit Pisang 
Kepok dan Bunga Rosela terhadap Sifat Fisikokimia dan Organoleptik 
Leather Pulp Kulit Pisang Kepok-Rosela. 
Di bawah bimbingan: 
1. Drs. Sutarjo Surjoseputro, M.S 
2. Erni Setijawati, S.TP, M.M 

ABSTRAK 

Limbah kulit pisang kepok cukup tinggi karena bobot kulit pisang 
mencapai 40% dari buahnya. Volume limbah kulit pisang kepok yang tinggi 
dengan kadar pektin berdasarkan penelitian sebesar 5,5% memberikan 
peluang pemanfaatan limbah pisang kepok menjadi produk leather. Leather 
merupakan produk olahan buah atau sayur berbentuk lembaran yang 
dikeringkan. Leather yang baik mempunyai kandungan air sebesar 10-20%, 
tekstur plastis, tidak mengkristal, dan kenyal. Pektin dalam pulp kulit pisang 
akan membentuk gel dan memberikan tekstur yang plastis ketika berada 
pada kondisi asam disertai dengan pemanasan. Kondisi asam diperoleh 
dengan menambahkan bunga rosela. Bunga rosela juga akan memberikan 
warna dan flavor khas rosela yang dapat meningkatkan penerimaan karena 
kulit pisang kepok memiliki warna yang putih dan rasanya hambar.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan satu faktor. Faktor yang diteliti adalah proporsi 
pulp kulit pisang kepok dan bunga rosela yang terdiri dari tujuh taraf 
perlakuan, yaitu  90% : 10%; 85% : 15%; 80% : 20%; 75% : 25%; 70% : 
30%; 65% : 35%; 60% : 40%, dan diulang sebanyak empat kali. Parameter 
yang diuji meliputi sifat fisikokimia (kadar air, tekstur (kekokohan gel), pH, 
warna) dan sifat organoleptik (kesukaan terhadap tekstur, warna, dan rasa). 
Data yang diperoleh dianalisa secara statistik menggunakan uji ANOVA 
(Analysis of Variance) pada α = 5% dan dilanjutkan dengan uji DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) pada α = 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 
rosela dalam tiap proporsi berpengaruh nyata terhadap nilai pH, kadar air, 
tekstur, dan kesukaan terhadap warna, tekstur, dan rasa leather pulp kulit 
pisang kepok-rosela. Semakin tinggi konsentrasi rosela, maka nilai pH, 
kadar air, dan tekstur menurun. Perlakuan terbaik leather pulp kulit pisang 
kepok-rosela adalah penambahan rosela sebanyak 25% dengan pH 3,43; 
kadar air 11,38%; hardness 0,08 kg; warna ungu-merah, dan tingkat 
penerimaan panelis dari parameter warna 5,16; tekstur 4,38; dan rasa 4,64.  
 
Kata kunci: leather, pulp kulit pisang kepok, rosela   
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Stefanie Joanita, NRP 6103013046. Effect of The Proportion of Kepok 
Banana Skin Pulp and Roselle on Physicochemical and Organoleptic 
Characteristic of Kepok Banana Skin Pulp-Roselle Leather. 
Advisory Committee: 
1. Drs. Sutarjo Surjoseputro, M.S 
2. Erni Setijawati, S.TP, M.M  

ABSTRACT 

Amount of waste kepok banana skin quite high due to the weight 
of banana skin reach 40% of the fruit. A high volume of waste kepok 
banana skin with 5,5% of pectin provide opportunities to use the leather. 
Leather is puree that have been dried in a form of thin sheet. Good leather 
have moisture content10-20%, plastic, no crystallize, and chewy. The pectin 
in banana skin will form a gel and provide a plasticity when it is under 
acidic conditions accompanied by heating. Acidic condition can be created 
by adding roselle. Roselle will provide colour and flavor which can improve 
the product acceptance because kepok banana skin pulp has a white colour 
and bland taste.  

The design of the research is a Randomized Group Design (RAK) 
consisting one factor. Factor examined were the proportion of kepok banana 
skin pulp and roselle that consists of seven level, that is 90%: 10%; 85%: 
15%; 80%: 20%; 75%: 25%; 70%: 30%; 65%: 35%; 60%: 40%, and 
repeated four times. The parameters analyzed include physicochemical 
properties (moisture content, texture (gel solidity), pH, color) and the 
organoleptic properties (preference for texture, color, and taste). The data is 
statically analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) test at α = 5% and 
continued by DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) at  α = 5%.  

The result from this research showed that increasing the 
concentration of roselle in any proportion significanly affect the pH value, 
moisture content, texture, and preference for color, texture, and taste of the 
kepok banana skin pulp-roselle leather. The higher concentration of roselle 
decreases the value of pH, moisture content, and texture. The best treatment 
of kepok banana skin pulp-roselle leather is addition 25% of roselle which 
had pH 3,43; moisture content 11,38%; hardness 0,08 kg; purple-red color, 
and acceptance score of color 5,16; texture 4,38; and taste 4,64. 

 
Keyword: leather, kepok banana skin pulp, roselle.   
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